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ABSTRAK 
 
Penelitian ini adalah quasi experimen dengan rancangan penelitian randomized control group only 
design. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 4 bukittinggi tahun ajaran 
2017/2018 yang berjumlah lima kelas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil 
belajar biologi siswa aspek kognitif. Data dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata (T-test), dengan 
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari hasil analisis T-test data pada 
tingkat kepercayaan 95 % (ɑ = 0,05) dan dk = 62, maka diperoleh nilai thitung = 6,09 > 1, 67 = ttabel yang 
artinya hipotesis (H1) diterima. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Complete Sentence terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMAN 
4 Bukittinggi tahun ajaran 2017/2018 secara signifikan. 
 
Kata kunci : model complete sentence dan hasil belajar 
 
 
ABSTRACT 
 
This research is quasi experiment with randomized control group design only design. The subjects of 
this study were all students of class X MIPA SMAN 4 bukittinggi academic year 2017/2018 which 
amounted to five classes. The data collected in this research is data of biology student learning result 
of cognitive aspect. The data were analyzed by two-point equality test (T-test), by first doing normality 
test and homogeneity test. From the results of T-test data at 95% confidence level (ɑ = 0,05) and dk = 
62, hence obtained thitung = 6,09 > 1, 67 = ttabel which means hypothesis (H1) accepted. Based on the 
results of research, it can be concluded that there is a significant effect of using complete sentence 
learning model on students outcomes in learning biology at the X grade students of SMAN 4 
Bukittinggi academic year 2017/2018. 
Keywords: complete sentence model, and learning outcomes 
 
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan menurut Trianto (2009:1) adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 
manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 
perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.Pembelajaran 
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menurut Nana Syaodih (dalam Majid, 2013:5) adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada 
pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran 
hasil belajar. Pembelajaran dari sisi guru sering kali ditukar makna dengan “teaching” 
(mengajar). Oleh karena itu, manakala ditemukan konsepsi “teaching”, maka esensi 
maknanya menjadi tidak berbeda. 
Pembelajaran biologi di sekolah dituntut efektif agar anak didik mampu menguasai 
materi pelajaran dengan optimal. Supaya pembelajaran di kelas efektif, guru harus 
menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa 
tidak cepat merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi juga dapat memotivasi dan 
menumbuhkan minat belajar siswa untuk lebih aktif dan berprestasi dalam pelajaran sains 
khususnya biologi, yang mana biologi merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) yang mempelajari makhluk hidup, baik tumbuhan, hewan maupun manusia. Dengan 
model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi diharapkan siswa tidak 
mengalami kejenuhan dan merasa senang dalam mengikuti pelajaran sehingga prestasi 
belajarnya meningkat. 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa metode dan model pembelajaran yang 
digunakan belum bervariasi. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
Salah satu kelemahan metode ceramah adalah mudah membuat siswa bosan dan terkadang 
membuat siswa sulit memahami dan mengerti materi pelajaran. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah menjadikan proses pembelajaran berpusat pada guru. 
Pembelajaran seperti itu mengakibatkan siswa menjadi pasif dan hasil belajar yang diperoleh 
menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar biologi siswa kelas X  MIPA di SMAN 4 
Bukittinggi tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas X MIPA SMAN 4 
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Kelas Jumlah Siswa Nilai UH  KKM 
1 X MIPA 1 30 47,8 
75 
2 X MIPA 2 29 50,72 
3 X MIPA 3 31 56,61 
4 X MIPA 4 30 65,26 
5 X MIPA 5 31 61,29  
(Sumber: Guru mata pelajaran Biologi SMAN 4 Bukittinggi, 2017) 
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai UH semester ganjil mata pelajaran 
biologi kelas X masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dimana KKM 
yang ditetapkan di sekolah adalah sebesar 75. Untuk mengatasi masalah ini, maka diperlukan 
inisiatif guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan beberapa 
model pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Salah 
satu model pembelajaran kooperatif yang tepat mengaktifkan siswa dalam belajar adalah 
model complete sentence. Model ini dapat membuat siswa ikut berperan aktif yaitu terlibatnya 
siswa mengikuti diskusi secara berkelompok dengan mengerjakan lembar diskusi siswa 
(LDS), kemudian setelah selesai berdiskusi, guru meminta salah satu kelompok untuk tampil 
ke depan mempersentasikan hasil diskusinya. 
Model Complete Sentence menurut Shoimin (2014: 35) merupakan model pembelajaran 
yang mengarahkan siswa belajar melengkapi paragraf yang belum sempurna dengan 
menggunakan kunci jawaban yang tersedia. Model pembelajaran ini memiliki keunggulan 
salah satunya adalah siswa diajarkan untuk mengerti dan hafal mengenai materi yang 
diajarkan oleh guru. Pada proses pembelajaran dengan model ini, siswa dapat menghafal 
materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagaimana dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Fitriyani, Nurullaili dengan judul Pembelajaran Materi Sistem 
Reproduksi dengan Media Animasi Berbantuan LDS Complete Sentence di SMA Negeri 2 
Rembang. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model Complete Sentence dapat 
mengoptimalkan hasil belajar materi sistem reproduksi di SMA Negeri 2 Rembang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, salah satu model pembelajaran yang tepat agar siswa 
dapat mengerti dan hafal mengenai materi yang diajarkan yaitu model pembelajaran complete 
sentence pada materi virus. Peneliti tertarik menerapkan model pembelajaran complete 
sentence yang menitikberatkan pada hasil belajar siswa, khususnya pada ranah kognitif. 
Model pembelajaran Complete Sentence adalah model pembelajaran yang mengarahkan 
siswa belajar melengkapi paragraf yang belum sempurna dengan menggunakan kunci 
jawaban yang tersedia (Shoimin, 2014: 35).Kelebihan  model complete sentence ini adalah a) 
Mudah dibuat guru, hanya dengan menghilangkan satu kata dalam kalimat. b) Siswa tidak 
perlu menjelaskan jawabannya, hanya perlu memadukan rumpang/tidak jawabannya. c) Siswa 
diajarkan untuk mengerti dan hafal mengenai materi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Complete Sentence terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas X SMAN 4 Bukittinggi Tahun Ajaran 2017/2018. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Quasi eksperimen adalah jenis 
penelitian yang tidak dapat dipandang sebagai eksperimen betul atau eksperimen murni, jika 
tidak murni maka kegiatan yang dilakukan dinamakan penelitian pura-pura (Arikunto, 2009: 
209).Dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
kedua kelas ini diberikan perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran. Pada kelas 
eksperimen diberikan model pembelajaran Complete Sentence, sedangkan kelas kontrol 
diberikan dengan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. Kemudian pada 
masing-masing kelas sampel diberi tes akhir. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Bukittinggi yang beralamat di Jalan panorama baru, 
kelurahan puhun pintu kabun, kecamatan mandiangin koto selayan (MKS). Penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil bulan agustus sampai bulan September tahun ajaran 2017/ 
2018.Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control 
Group Only Design. Menurut Suryabrata (2008: 104) proses penelitian dengan Randomized 
Control Group Only Design dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Rancangan Penelitian 
Kelas sampel Perlakuan Tes akhir 
Kelas eksperimen X T 
Kelas kontrol - T 
 
Keterangan : 
X  : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran  dengan 
menggunakan model pembelajaran complete sentence. 
-  : Perlakuan yang diberikan menggunakan pembelajaran konvensional dengan 
pendekatan saintifik. 
T  : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
Pada penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMAN 4 
Bukittinggi yang terdaftar pada semester ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 4 
kelas. Sementara sampel yang diambil hanyalah 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple Random 
Sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari semua populasi yang dilakukan 
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secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 
2014: 81). 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa tes akhir. Tes yang diberikan 
adalah berupa tes objektif. Soal tersebut disusun sesuai dengan materi yang diberikan selama 
penelitian berlangsung dan tes akhir dilakukan setelah materi berakhir. Sebelum tes dilakukan 
terlebih dahulu tes tersebut di uji cobakan untuk melihat kualitas soal. Uji coba soal dilakukan 
di kelas XI MIPA 1 SMAN 4 Bukittinggi. Analisis item soal antara lain bertujuan untuk 
mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baik dan jelek. Dengan analisis ini dapat 
diperoleh informasi tentang kualitas masing-masing soal dan petunjuk soal untuk mengadakan 
perbaikan. Analisis item soal antara lain bertujuan untuk menentukan validitas, indeks 
kesukaran, daya beda dan reliabilitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data hasil belajar biologi siswa 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Complete sentence dan 
pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. 
Dalam penelitian ini hasil belajar di peroleh melalui tes. Hasil belajar biologi yang diperoleh 
oleh siswa kelompok sampel dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi hasil tes akhir pada materi Virus pada kelas sampel 
Kelas N Nilai Max Nilai Min 𝐗 S S
2 
Eksperimen  31 88 61 75,48 6,73 45,35 
Kontrol  33 77 50 64,03 8,28 68,55 
  
Tingginya rata-rata siswa kelas eksperimen karena diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran Complete Sentence dalam proses pembelajaran materi 
virus.Untuk menarik kesimpulan tentang data yang diperoleh dilakukan analisis secara 
statistik. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas.  
 
Uji normalitas 
Uji yang dilakukan menggunakan uji liliefors. Berdasarkan perhitungan data pada 
lampiran diperoleh. 
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Tabel 8. Uji Normalitas Kelas Eksperimen (X MIPA 1) Dan Kelas Kontrol (X MIPA 2) 
SMAN 4 Bukittinggi 
Kelas  N Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen 31 0,0901 0,1593 Berdistribusi normal 
Kontrol  33 0,1053 0,1543 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 7, kelas eksperimen sebanyak 31 siswa dengan Lhitung 
= 0,09 dan kelas kontrol sebanyak 33 siswa dengan Lhitung = 0,10 dengan taraf nyata = 0,05 
diperoleh Lhitung< Ltabel. Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat disimpulkan bahwa kelas 
sampel berdistribusi normal.  
 
Uji homogenitas 
Tabel 9. uji homogenitas kelas sampel 
Kelas N 𝐗 S S
2 
Eksperimen  31 75,48 6,73 45,35 
Kontrol  33 64,03 8,28 68,55 
 
Berdasarkan tabel perhitungan uji homogenitas yang telah dilakukan diperoleh Fhitung = 
1,51 dan Ftabel =1,84 , dk pembilang 31 dan dk penyebut 33 dengan taraf ɑ = 0,05. Karena 
Fhitung< Ftabel , berdasarkan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa sampel memiliki 
variansi yang homogen.  
 
Uji hipotesis 
Tabel 10. uji hipotesis kelas sampel 
Kelas N 𝐗 S S
2 
Eksperimen  31 75,48 6,73 45,35 
Kontrol  33 64,03 8,28 68,55 
 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh thitung = 6,09 dan 
ttabel =1,67, dengan taraf nyata = 0,05. Karena thitung> ttabel , maka berdasarkan kriteria 
pengujian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan model pembelajaran Complete Sentence terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas X SMAN 4 Bukittinggi tahun ajaran 2017/2018.  
Berdasarkan hasil tes akhir didapatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar biologi kelas kontrol. Nilai rata-rata 
JURNAL ILMU PENDIDIKAN AHLUSSUNNAH                           ISSN : 2615-5710  
Vol. 1 No. 1 Maret 2018    E-ISSN : 2620-8458 
 
80 
 
kelas eksperimen sebesar 75,48 dan pada kelas kontrol sebesar 64,03. Dari hasil analisis data 
didapatkan thitung = 6,09 dan ttabel =1,67 untuk dk = 62 dan ɑ = 0,05 maka hipotesis diterima. 
Berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian model pembelajaran  Complete 
sentence terhadap hasil belajar siswa, karena secara tidak langsung pembelajaran dengan 
model Complete sentence bisa mengaktifkan siswa. 
Pada kelas eksperimen guru dalam proses pembelajaran menggunakan model Complete 
sentence dengan menggunakan media LDS (Lembar Diskusi Siswa), sehingga siswa dapat 
lebih mengerti dan memahami bentuk dan struktur virus, serta replikasi dan peranannya. 
Dengan penggunaan LDS ini pada kelas eksperimen menyebabkan siswa lebih aktif 
dibandingkan pada kelas kontrol yaitu terlibatnya siswa mengikuti diskusi secara 
berkelompok dengan mengerjakan lembar diskusi siswa (LDS) berupa paragraf yang 
kalimatnya belum lengkap, kemudian setelah selesai berdiskusi, guru meminta salah satu 
kelompok untuk tampil ke depan mempersentasikan hasil diskusinya. Berarti penggunaan 
model Complete sentence pada kelas eksperimen mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fitriyani, Nurullaili (2011) bahwa penerapan media 
animasi berbantuan LDS Complete Sentence dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Adanya peningkatan hasil belajar menandakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi 
virus menjadi lebih baik. Semakin tinggi nilai yang diperoleh siswa, maka semakin baik 
peningkatan hasil belajar siswa, hal ini dapat diartikan maka semakin baik pula pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen sesuai dengan langkah-langkah model 
Complete sentence, tetapi peneliti memodifikasi sedikit langkah-langkahnya yaitu guru 
menyuruh salah satu kelompok tampil ke depan untuk mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya, kemudian guru mengecek pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan 
secara lisan, selanjutnya guru memberikan penguatan (menjelaskan materi yang belum 
dipahami siswa).Keberhasilan siswa pada kelas eksperimen tersebut dikarenakan perlakuan 
yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu model Complete sentence dengan media LDS 
yang mampu meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Selain itu juga karena kelebihan 
model ini yang mampu membuat siswa untuk mengerti dan hafal mengenai materi yang 
diajarkan (Shoimin, 2014).  
Pada proses pembelajaran siswa sangat antusias sekali memperhatikan materi yang 
disampaikan guru, selain itu siswa juga ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, jika 
mereka tidak mengerti mereka akan menanyakan langsung kepada guru, ditambah lagi guru 
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menerapkan model Complete sentence, dengan penggunaan model ini siswa mengikuti 
dengan sungguh-sungguh sesuai dengan arahan yang diberikan guru.Berdasarkan hasil tes 
akhir siswa kelas eksperimen memiliki tingkat ketuntasan lebih banyak dibandingkan siswa 
pada kelas kontrol. Meskipun sudah cukup baik, namun ada juga beberapa siswa yang nilai 
tesnya dibawah KKM. Hal ini disebabkan karena dalam menyelesaikan tes yang diberikan 
siswa tidak melaksanakannya dengan baik. Hal ini terlihat pada saat siswa diberikan soal kuis 
pada akhir pembelajaran, sebagian siswa masih ada juga yang ceroboh, padahal semua 
indikator sudah dijelaskan oleh guru. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional  yaitu 
metode ceramah dan tanya jawab dengan pendekatan saintifik pada materi virus untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa 
dilakukan dan diterapkan oleh guru di kelas. Proses pembelajaran konvensional diawali 
dengan guru menyampaikan apersepsi, motivasi dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa tahap demi tahap dengan metode ceramah, lalu 
guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik, setelah itu guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada 
siswa yang lain untuk menanggapi pertanyaan temannya. Setelah itu guru memberikan siswa 
latihan (mengerjakan LKS) tentang materi yang telah dipelajari. Di akhir pembelajaran guru 
meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian guru 
memberikan penguatan. 
Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa lebih terpusat kepada guru dan siswa 
kurang aktif mengikuti pembelajaran. Siswa lebih banyak diam dan menerima saja materi 
yang disampaikan oleh guru. Ketika ditanya banyak siswa yang diam saja, hanya sebagian 
saja yang berani menjawab dan itu pun jawabannya hampir betul. Hal itu disebabkan karena 
siswa merasa bosan dengan ceramah dan tanya jawab saja. Dengan metode ceramah dan tanya 
jawab dapat membuat siswa sulit mengetahui apakah siswa mengerti atau tidak dengan materi 
yang di ajarkan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2009) yang menyatakan 
bahwa dengan menggunakan metode ceramah sulit mengetahui apakah siswa mengerti atau 
tidak. Sehingga pada saat diadakan tes akhir banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM, karena pada saat siswa mengerjakan soal tes akhir pada kelas kontrol belum menguasai 
pembelajaran. Dengan demikian, karena kurangnya penguasaan siswa kelas kontrol terhadap 
proses pembelajaran yang diberikan sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap 
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fokus dan tertarik dengan apa yang dipelajari, sehingga membuat siswa kurang menguasai 
konsep pembelajaran. 
Perbedaan proses pembelajaran antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terletak 
pada saat proses diskusi. Pada kelas eksperimen siswa berdiskusi secara berkelompok, 
kemudian guru memberikan LDS berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap. Pada saat 
siswa berdiskusi berkelompok, siswa dilatih untuk berani mengeluarkan pendapat, kerja sama, 
dan tanggung jawab. Sehingga proses pembelajaran menjadi menarik, membuat siswa aktif 
dan tidak monoton karena guru menerapkan model pembelajaran Complete sentence. 
Sedangkan pada kelas kontrol pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional, 
guru memberikan materi pelajaran dan siswa hanya menerima materi yang disampaikan guru. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh kesimpulan pada penelitian 
ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Complete sentence terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas X SMAN 4 Bukittinggi Tahun Ajaran 2017/2018. 
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